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ANALISIS POSTURAL STRESS OPERATOR PACKING CV X

Herry Christian Palit', Debora Anne Yang Aysia2
1’2Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri,Universitas Kristen Petra
JI. Siwalankerto No. 121-131 SURABAYA 60236
E-mail: herry@petra.ac.id

ABSTRAK

Postur kerja adalah posisi tubuh pekerja pada saat melakukan aktivitas kerja yang berkaitan dengan desain
area kerja, task requirement, dan ukuran peralatan/benda lainnya yang digunakan saat bekerja. Postur kerja
yang tidak normal dapat menyebabkan terjadinya kelelahan dan ketidaknyamanan operator dalam bekerja.
Postur tubuh yang tidak seimbang dan berlangsung dalam jangka waktu yang lama akan mengakibatkan
stress pada bagian tubuh tertentu. Gejala postural stress yang timbul antara lain adalah kelelahan, nyeri,
gelisah atau perasaan tidak tenang. CV X adalah sebuah perusahaan manufaktur kantong plastik. Proses
packing di CV X diduga sebagai proses dengan potensi postural stress terbesar. Wawancara awal yang
dilakukan terhadap 20 pekerja di bagian packing menunjukkan bahwa 75% pekerja bagian packing yang
diwawancara mengalami keluhan pada kaki dan bahu. Penyebab gangguan diduga akibat postural stress.
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi postur kerja tidak normal, gangguan yang timbul akibat postur kerja
tidak normal, dan memberikan usulan perbaikan sehingga dapat mengurangi postural stress akibat kerja.
Ovako Working Posture Analysis System (OWAS) dan Nordic Body Map digunakan sebagai instrumen
penelitian untuk mengetahui keluhan dan resiko postural stress operator packing. Hasil penilaian OWAS
menunjukkan bagian tubuh yang beresiko postural stress dari pekerjaan packing terletak pada daerah kaki
dan punggung. Hal ini terkait dengan keluhan pekerja yang didapatkan melalui wawancara dengan
menggunakan Nordic Body Map. Perbaikan yang dilakukan untuk mengurangi resiko postural stress operator
packing adalah dengan penambahan palet yang memanfaatkan prinsip gravitasi dan perubahan ukuran pedal
untuk mengurangi tekanan pada kaki yang menyangga tubuh saat melakukan proses las.

Kata Kunci: postural stress, OWAS, Nordic Body Map

1. PENDAHULUAN

Postur kerja adalah posisi tubuh pekerja pada saat melakukan aktivitas kerja. Faktor yang
mempengaruhi postur tubuh ketika bekerja ada tiga, yaitu faktor personal, faktor desain tempat
kerja serta faktor karakteristik pekerjaan. Postur kerja dapat dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu
postur kerja normal (good working posture) dan postur kerja tidak normal (awkward working
posture). Postur kerja tidak normal adalah postur tubuh yang tidak sesuai dengan anatomi tubuh
sehingga terjadi pergeseran atau penekanan pada bagian tubuh. Postur kerja tidak wajar yang
berkepanjangan dapat menyebabkan musculoskeletal disorder. Musculoskeletal disorder adalah
sekelompok gangguan dari otot, tendon dan sistem saraf, yang disebabkan oleh postur kerja tidak
wajar dan bersifat repetitif dalam jangka waktu yang lama (Levy, 2006). Musculoskeletal disorder
yang disebabkan oleh faktor pekerjaan dan tidak disebabkan oleh suatu kejadian yang instan
disebut sebagai Work-Related Musculoskeletal disorder.

CV X adalah perusahaan manufaktur kantong plastik High Density Polyethylene. Potensi
postural stress diidentifikasi terjadi pada bagian packing. Bagian tubuh yang paling banyak
digunakan untuk bekerja di proses packing adalah tangan dan kaki. Pekerjaan di bagian packing
bersifat repetitif dengan frekuensi kerja 7 jam per hari dan pekerja bekerja dengan posisi berdiri.
Wawancara awal dilakukan terhadap 20 pekerja di bagian packing. Hasilnya menunjukkan bahwa
75% pekerja bagian packing yang diwawancara mengalami keluhan pada kaki dan bahu.
Penyebab gangguan diduga akibat postural stress. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
postur kerja tidak normal, gangguan yang timbul akibat postur kerja tidak normal, dan memberikan
usulan perbaikan untuk mengurangi postural stress di bagian packing CV X.

2. METODOLOGI

Penelitian dilakukan dengan dua instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang pertama
adalah penilaian terhadap postur tubuh pekerja dengan menggunakan metode OWAS, yang
dibantu dengan software winOWAS. Penilaian postur kerja dibutuhkan untuk mengetahui

M-39



Proceeding Seminar Nasional dan Kongres PEI 2015 ISBN: 978-602-8817-72-1
Yogyakarta, 17-18 Nopember 2015

ketidaksesuaian desain kerja dengan kemampuan pekerja, sehingga menimbulkan postural stress.
Salah satu metode penilaian postur kerja untuk mengetahui resiko postural stress adalah OWAS
(Ovako Working Posture Analysis System). OWAS menilai resiko postural stress saat bekerja
sehingga dapat diketahui postur dan gerakan yang diprioritaskan untuk diperbaiki. OWAS
mengidentifikasi bagian tubuh pekerja yang meliputi punggung, lengan, dan kaki serta beban yang
diangkat oleh tangan pekerja. OWAS juga mempertimbangkan gerakan berpindah tempat dalam
proses kerja yang dilakukan pekerja. Pengkodean postur kerja berdasarkan OWAS ditunjukkan
pada Tabel 1 (Karwowski, 2006). Hasil coding postur kerja tersebut digolongkan ke dalam empat
kategori, yang da[at dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 1. Kode OWAS (sumber: Karwowski, 2006)

Bagian tubuh Kode OWAS Deskripsi
Lurus

Menekuk

Berputar

Punggung

Berputar dan melengkung

Kedua lengan di bawah bahu

Lengan Satu lengan di atas atau tepat bahu

Kedua lengan di atas atau tepat bahu
Duduk dengan kaki di bawah tingkat duduk
Berdiri dengan dua kaki lurus
Berdiri/berlutut di dua kaki, kaki lurus
Berdiri/berlutut di dua kaki, kaki menekuk
Berdiri/berlutut di satu kaki, kaki menekuk

Kaki

Berlutut di satu atau kedua sisi

Berjalan/bergerak

Kurang dari 10 kg
10 kg hingga 20 kg
Lebih dari 20 kg

Beban yang dibawa

WIN |~ N[O |A|WIN|m|WIN|= DO |IN]~

Tabel 2. Kategorisasi OWAS (sumber: Karwowski, 2006)

Legs
1 . 3 i 5 & 7
Back | Arws | Load Lnad Load Load Loaid Load Load
Lj2|3fij2jajnj2|ajrj2|afrj2jajaj2{3jnjz2l/3
1 ijifjafijajajajifij2j2j2j2{aj2{1ji1jijifiji
| F ijifjafijajajajifij2j2j2j2{aj2{1ji1jijifiji
k] ijijafijajajajajifaj2jaj2jafajijajijijifa
1 2l2{af2j2]aj2{2{3ajajajajajajajaj2j212/13|3
3 : 2l2fafz2j2]al2{afajajdjidjiajdafajajajdl2]3ld
3 Afafaf2j2jajafafajajdidajiajajajajd]4]2]3|[4
1 ij1jafijafajafajafajafajaiajidajijifajifiji
i 1 2lz2afijafijifijafajafdjajajajajafajifiji
i) 2lz2lafijifijafajafalafdjaladajdajajafajifiji
1 2afafzj2jaaf2{ajdajdjdi4ajalajajd]4d]2]3|[4
4 I 3 3 [ : 3 4 3 3 14941414141 9]49]14]4 : 3 [
£ ] q q ] : 3 ] 3 3 ] ] g | < ] ] ] ] ] ] : 3 o]
Tabel 3. Keterangan kategori OWAS (sumber: Karwowski, 2006)
Kategori | Tingkat Tekanan Prioritas Perbaikan
1 Ringan Tidak memerlukan perbaikan segera
2 Berat Butuh perbaikan tapi tidak mendesak
3 Agak berat Perlu implementasi perbaikan segera
4 Sangat berat Implementasi perbaikan mendesak

Instrumen penelitian yang kedua adalah Nordic Body Map. Nordic Body Map adalah alat
penyelidikan yang sudah terstandarisasi dengan baik untuk mengetahui ketidaknyamanan atau
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kesakitan pada tubuh. Nordic Body Map berisi peta tubuh, yang berfokus pada 9 bagian tubuh,
yaitu leher, bahu, siku, pergelangan tangan, punggung atas, punggung bawah, paha, lutut, dan
pergelangan kaki. Hasil Nordic Body Map mengindikasikan gejala kesakitan pada bagian-bagian
tubuh tertentu. Hasil wawancara berdasarkan Nordic Body Map berupa data keluhan (nyeri, sakit,
rasa tidak nyaman) pada bagian tubuh pekerja selama 12 bulan terakhir hingga yang masih
dirasakan dalam tujuh hari terakhir.

Analisis perbandingan dilakukan terhadap hasil penilaian OWAS dan hasil wawancara dengan
Nordic Body Map. Analisis ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah pekerja yang
melakukan pekerjaan packing memiliki keluhan yang sama dan sesuai dengan hasil analisis
potural stress dari software winOWAS. Hasil analisis akan digunakan sebagai pertimbangan dalam
memberikan usulan perbaikan.

3. PEMBAHASAN DAN HASIL
Penilaian Resiko Postural Stress dengan OWAS

Kegiatan packing CV X dibagi menjadi 3 tahap yaitu persiapan packing, proses packing, dan
penyetoran hasil packing. Setiap bagian dibagi menjadi beberapa elemen kerja. Elemen proses,
pengkodeannya dan hasil kategorisasi aktivitas packing ditunjukkan di Tabel 4. Kategori yang
membutuhkan perbaikan segera adalah kategori 3 dan 4. Kategori 3 merupakan kategori dengan
tingkat tekanan agak berat dan perlu implementasi perbaikan segera. Kategori 4 merupakan
kategori dengan tingkat tekanan sangat berat dan perlu implementasi perbaikan mendesak.

Tabel 4. Penilaian postur kerja proses persiapan

Proses Elemen Proses Kode Kategori Proses Elemen Kode | Kategori
OWAS | Perbaikan Proses | OWAS [Perbaikan
Ambil taruh Toli 1171 1 Jalan las 1171 1
Jalan barang 1171 1 Las 2151 3
Ambil taruh barang| 2143 3 Bekerjadi | Ambiltali | 2121 2
tasi -
Jalan etiket 1171 1 stasiun | Mengikat | -, 4 2
kerja hasil
Ambil etiket 1121 1 Menyusun |45 2
hasil
Persiapan Ambil
Transfer SK 2171 2 : | 2142 2
taruh hasil
Jalan
Pindah barang 2121 2 pindah 1171 1
hasil
Jalan pindah 1171 1 Transfer | 474 2
alan pinda Penyetoran hasil
hasil
Jalan tali 1171 1 ast Rekap | 44, 1
hasil
Mengambil tali 1321 2 Amb.|I 2121 2
L hasil
Bekerja di Jal
stasiun kerja | Meletakkan tali | 2121 2 hZ:: 1171 1
Packing plastik | 2121 2 Pindah | 455 1
keranjang
Masuk etiket 2121 2

Pada tahap persiapan, elemen proses ambil taruh barang masuk dalam kategori 3. Tidak ada
elemen proses di tahap persiapan yang masuk dalam kategori 4. Analisis lebih detail dilakukan
terhadap elemen proses ambil taruh barang, dengan tujuan untuk mengetahui bagian tubuh yang
beresiko mengalami postural stress. Postur pekerja pada saat melakukan proses ambil taruh
barang adalah sebagai berikut:

e Back : Gerakan yang dilakukan adalah bent

e Arms : Gerakan yang dilakukan adalah both below shoulder

o lLegs : Gerakan yang dilakukan adalah standing on two bent knees
o Load . Beban kerja yang dibawa >20 kg
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Grafik pada Gambar 1(a) menunjukkan komposisi postur kerja pekerja saat melakukan proses
ambil taruh barang. Dua bagian tubuh yang beresiko postural stress adalah back dan legs. Back
dengan postur tubuh bent tergolong dalam kategori 3 dan legs dengan postur tubuh standing on
two bent knees tergolong dalam kategori 4.

OIS -

[ iy L
Temid | [ I
T i— | —

mlLTy
: I.El'il—| [ =2
et . I s 3
1+ Mhy 4 W e

(a) (b)

Gambar 1. Output WinOWAS untuk elemen proses ambil taruh barang dan las

Pada tahap packing, elemen proses las masuk dalam kategori 3 Tidak ada elemen proses pada
tahap packing yang tergolong dalam kategori 4. Gambar 1 (b) menunjukkan terdapat 2 bagian
tubuh yang beresiko postural stress, yaitu back dan legs. Back dengan postur tubuh bent tergolong
dalam kategori 3 dan /legs dengan postur tubuh standing on one bent knees tergolong dalam
kategori 4. Pada tahap penyetoran hasil packing tidak ada elemen proses yang masuk dalam
kategori 3 atau kategori 4.

Penilaian Resiko Postural Stress dengan Nordic Body Map

Keluhan (nyeri, sakit) subjektif dinilai dengan menggunakan kuisioner Nordic Body Map melalui
wawancara dengan pekerja. Jumlah responden dari kuisioner Nordic Body Map adalah 41 orang.
Keluhan yang paling banyak dirasakan adalah pada bagian betis (73.17%) dan bahu (58.54%).
Dari 58.54% yang mempunyai keluhan pada bahu, 100% diantaranya memiliki keluhan pada bahu
bagian kanan dan kiri. Dari 73.17% operator yang mempunyai keluhan pada betis, 53.33%
diantaranya tidak dapat bekerja secara normal akibat keluhan tersebut. Dari 58.54% operator yang
mempunyai keluhan pada bahu, 58.33% diantaranya tidak dapat bekerja secara normal akibat
keluhan tersebut. Dari 73.17% yang mempunyai keluhan pada betis, 83.33% diantaranya masih
mempunyai keluhan yang sama pada betis dalam tujuh hari terakhir. Dari 58.54% operator yang
mempunyai keluhan pada bahu, 91.67% diantaranya masih mempunyai keluhan yang sama pada
bahu dalam tujuh hari terakhir. Tabel 5 menunjukkan tingkat keluhan yang dialami pekerja di
bagian packing secara keseluruhan.

Tabel 5. Keluhan yang dialami pekerja packing secara keseluruhan

M empuanyai Hanva EMjawab Joka Memdliki Keluhan

Kebulsan Eeluban Mengakibatknn Mempurpyai

Bagian Tubuh Selama 11 | Tidak Dapat Helerja (Batk | Keluhan yang

Bular di RBumah ntau di Luar Sama dalam 7

Terakhir Rigitsh) secara Mocenal Hari Tesaklxir
Leher i} K] K]
Sehelnh kanan L} 0 0
Baknu Sebelab ki [1] ] o
Kedoanya 24 14 21
Sehelah kanan a ] o
Sikue Sehelah ki i 0 0
Kedisanyva [1] 1] M
Sebelah kanan Q 4] 4]
Fe_rlg}_;!;;ﬂn Sehelah kin 1] K] ]
Keduanya 4 k] 4
ALas 1 1 I
Punggung Bawah 5 4 4
Paha {salah sarn stau keduanya) 3 1 1
Lutut (=alah satu atau keduanmya} "] | 2

Bels {salsh sa1u atsu keduanya) 30 5 25 M-42
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Analisis Perbandingan Hasil OWAS dan Nordic Body Map

Hasil Nordic Body Map menunjukkan keluhan yang dialami pekerja di bagian packing terletak
pada bahu dan betis. Metode OWAS menyatakan bagian tubuh yang beresiko postural stress dari
pekerjaan packing terletak pada punggung dan kaki (berfokus pada lutut). Metode OWAS
menunjukkan resiko postural stress pada elemen proses ambil taruh barang terdapat pada bagian
back yang disebabkan postur tubuh bent (membungkuk), dan bagian kaki yang disebabkan postur
tubuh standing on two bent knees (berdiri pada dua kaki menekuk). Sedangkan resiko postural
stress pada elemen proses las terdapat pada back yang disebabkan postur tubuh bent
(membungkuk), dan kaki yang disebabkan postur tubuh standing on one bent knees (berdiri pada
satu kaki menekuk). Hasil penilaian OWAS menunjukkan bagian tubuh yang beresiko postural
stress terletak pada back dan kaki (berfokus pada lutut). Hasil penilaian Nordic Body Map
menunjukkan keluhan yang dirasakan pekerja di bagian packing terletak pada punggung dan betis.

Resiko postural stress pada kaki (berfokus pada lutut) yang ditunjukkan metode OWAS
mengarah pada bagian persendian. Sedangkan pada Nordic Body Map, pekerja mengeluh pada
bagian betis dimana mengarah pada otot. Hasil penilaian kedua metode saling berhubungan.
Menurut jurnal ortopedi “Effectiveness of exercise of osteoarthritis of the knee: A review of the
literature”, otot sebagai penggerak tulang dan penopang beban sehingga mengurangi beban yang
diterima oleh sendi. Semakin kuat otot, tekanan pada sendi semakin berkurang. Latihan yang
memperkuat otot dapat mengurangi resiko seseorang terkena osteoarthritis atau radang sendi
yang disebabkan berkurangnya cairan pada sendi akibat gerakan dengan beban yang berlebih
sehingga menyebabkan peradangan. Beberapa faktor resiko penyebab osteoarthritis seperti usia
(>50tahun), female sex, obesitas, osteoporosis, pekerjaan, aktivitas olahraga, kelemahan otot atau
disfungsi otot, dan faktor genetik (lwamoto, 2011). Responden kuisioner Nordic Body Map,
termasuk dalam kategori usia dewasa, antara 19-49 tahun. Pada usia <50 tahun, beban kerja
ditopang oleh otot sehingga hasil yang didapatkan berupa nyeri pada otot (bahu dan betis). Beban
pada sendi yang berat dan diikuti dengan bertambahnya usia menyebabkan kemampuan otot
berkurang sehingga beban kerja tidak mampu ditopang oleh otot dan menyerang bagian
persendian. Metode OWAS menunjukkan resiko postural stress pada bagian lutut (persendian)
yang menunjukkan bahwa metode OWAS melakukan penilaian resiko postural stress jangka
panjang.

Resiko postural stress pada back yang ditunjukkan metode OWAS dan keluhan pada bahu
hasil Nordic Body Map, hasil keduanya mengarah pada otot. Metode OWAS mengarah pada otot
back (punggung) dan Nordic Body Map mengarah pada otot bahu. Otot punggung merupakan otot
tubuh yang paling kuat jika dibandingkan dengan otot bagian tubuh lainnya. Jika ditinjau dari sisi
medis, beban yang mengenai bagian punggung akan direduksi oleh otot punggung (otot yang
menopang tulang belakang). Kemampuan otot punggung yang berkurang menyebabkan beban
kerja tidak mampu lagi ditopang oleh otot punggung sehingga akan menyebabkan sakit punggung
atau yang disebut back pain (Braddom, 2011). Oleh karena itu, keluhan yang dialami pekerja saat
ini adalah pada bagian bahu (dengan posisi kerja mengangkat). Hasil penilaian kedua metode
saling berhubungan.

Rancangan Perbaikan Elemen Proses Ambil Taruh Barang

Pekerja mengangkat karung dengan berat 24kg/karung dari posisi awal di lantai untuk
dipindahkan ke troli pada elemen proses ambil taruh barang. Aktivitas ambil taruh barang beresiko
menyebabkan postural stress pada bagian tubuh back dan legs (berfokus pada Ilutut).
Pengurangan resiko postural stress pada kasus ini dilakukan dengan penambahan palet yang
memiliki lubang pada bagian bawahnya dengan memanfaatkan prinsip gravitasi. Aktivitas
mengangkat yang tidak dapat dihindari, dapat dikurangi resikonya dengan menggunakan
semacam palet yang ditinggikan dan memiliki lubang pada bagian bawahnya dengan
memanfaatkan prinsip gravitasi (Kroemer, 2001). Karung yang akan dipindahkan yang awalnya
diletakkan di lantai, pada rancangan usulan ini dipindahkan di atas palet. Lubang pada bagian
bawah palet berfungsi untuk memasukkan % alas troli sehingga alas troli dapat dimasukkan tepat
berada dibawah palet. Penggunaan palet menghilangkan postur tubuh pekerja membungkuk dan
berdiri dengan kedua kaki membungkuk untuk mengangkat karung yang berat. Setelah % alas troli
berada di bawah palet, pekerja dengan posisi berada di belakang troli dapat menarik karung yang
berada di atas palet ke troli (memanfaatkan prinsip gravitasi). Karung yang telah berada di atas
troli siap untuk ditarik menuju ke stasiun kerjanya. Dengan demikian, pekerja tidak perlu lagi
mengangkat beban yang berat.
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Rancangan Perbaikan Elemen Proses Las

Pada elemen proses las, pekerja melakukan aktivitas kerja dengan menginjak pedal untuk
menggerakkan alat las. Elemen proses las beresiko menyebabkan postural stress pada bagian
tubuh back dan legs (berfokus pada lutut). Postur tubuh pekerja yang beresiko mengakibatkan
postural stress adalah back (bent/membungkuk) dan legs (standing on one bent knee).
Pengurangan resiko postural stress dilakukan dengan mengubah dimensi dan bentuk pedal yang
digunakan. Pedal yang digunakan saat ini memiliki ketinggian 19.4 cm dan arah yang berlawanan
dengan kaki. Pedal ditekan dengan menggunakan seluruh bagian telapak kaki. Ketika satu kaki
pekerja menekan pedal, kaki pekerja satunya menekuk untuk menahan beban (standing on one
bent knee). Usulan perbaikan dilakukan dengan mengganti pedal dengan pedal yang lebih kecil
dan searah dengan penekanan kaki. Penggantian pedal dengan arah yang searah dengan
penekanan kaki membuat pekerja hanya perlu menggerakkan kakinya sekitar bagian mata kaki.
Penggantian pedal menjadi pedal yang berukuran kecil ini tidak memerlukan penggantian mesin
las baru tetapi hanya perlu mengganti pegas pada mesin las saat ini dengan pegas lunak. Semakin
besar konstanta pegas atau semakin kaku sebuah pegas, maka semakin besar gaya yang
diperlukan untuk menekan atau meregangkan pegas. Sebaliknya semakin elastis sebuah pegas
atau semakin kecil konstanta pegas, maka semakin kecil gaya yang diperlukan untuk menekan
dan meregangkan pegas (Pramono, 2009). Pedal dengan ukuran yang lebih kecil menghilangkan
keperluan pekerja untuk membengkokkan kaki satunya untuk menopang tubuh ketika kaki lainnya
sedang menekan pedal. Pedal dengan dimensi lebih kecil akan mengurangi tekanan pada kaki
yang menyangga tubuh saat melakukan elemen proses las. Dimensi pedal diperoleh dengan
melakukan pengurkuran antropometri dengan mengambil data panjang telapak kaki, lebar telapak
kaki, dan tinggi bagian tengah kaki 20 pekerja di bagian packing.

4. KESIMPULAN

Hasil penilaian OWAS menunjukkan postur kerja yang tidak normal dan beresiko postural
stress terjadi pada elemen proses ambil taruh barang dan las, yaitu pada bagian punggung dan
kaki. Dari hasil Nordic Body Map diketahui bahwa gangguan atau keluhan yang timbul akibat
postur kerja tidak normal tersebut terjadi pada bagian bahu dan betis. Hasil penilaian OWAS dan
Nordic Body Map saling berhubungan, karena pada dasarnya Nordic Body Map menunjukkan
keluhan yang dialami pekerja packing saat ini, sedangkan OWAS menunjukkan resiko postural
stress jangka panjang.

Perbaikan untuk elemen proses ambil taruh barang dilakukan dengan penambahan palet yang
memiliki lubang pada bagian bawahnya (memanfaatkan prinsip gravitasi). Perbaikan untuk elemen
proses las dilakukan dengan mengubah ukuran pedal dengan ukuran lebih kecil sehingga
mengurangi tekanan pada kaki yang menyangga tubuh saat melakukan proses las.
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